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Abstrack

The purpose of this research is to examine whether there are any effect of personality
trait, self-esteem, and gender toward communication anxiety on the student of
Faculty of Psychology at UIN Syarif Hidayatullah. A sample of 189 students in the
first and third semester of Faculty of Psychology at UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
was taken by non-probability sampling techniques. The instrument that is used is
including of communication anxiety scale which adapted from PRCA scale, the big
five personality scale which adapted from Mini-IPIP scale, and self-esteem scale
which adapted from RSES scale. Furthermore, the analysis method used in this
research is multiple regression technique with the computerized system of program
SPSS version 18.0. The testing of construct validity however is using Lisrel 8.7. The
results of the mayor hypothesis showed that there is a significant effect of personality
trait, self-esteem, and gender toward communication anxiety on the respondents

Keyword: communication anxiety, personality trait, self-esteem, gender,
confirmatory factor analysis, multiple regression

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh trait
kepribadian, selfesteem, dan jenis kelamin terhadap kecemasan
berkomunikasi pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Syarif Hidayatulah
Jakarta. Sampel dari 189 mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta semester satu dan tiga tahun ajaran 2013/2014
diambil dengan menggunakan teknik non-probability sampling. Instrument
yang digunakan dalam penelitian ini ialah berupa skala, yaitu skala
kecemasan berkomunikasi yang diadaptasi dari skala PRCA, skala big five
personality yang diadaptasi dari skala Mini-IPIP, dan skala self-esteem yang
diadaptasi dari skala RSES. Adapun metode analisis yang digunakan adalah
teknik regresi berganda dengan menggunakan sistem komputerisasi
program SPSS versi 18.0, sedangkan pengujian validitas konstruk
menggunakan Lisrel 8.7. Hasil hipotesis mayor menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara trait kepribadian, self-esteern, dan jenis
kelamin terhadap kecemasan berkomunikasi pada penelitian.
Kata kunci: kecemasan berkomunikasi, trait kepribadian, self-esteem, jenis
kelamin, confirmatory factor analysis, multiple regression
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PENDAHULUAN

Komunikasi selalu diperlukan manusia untuk menjalankan
perannya sebagai makhluk sosial, khususnya dalam hubungan
interpersonal. Aktivitas komunikasi selalu menjadi kebutuhan utama bagi
semua orang termasuk mahasiswa untuk mengungkapkan isi hati atau
gagasan, menjadi lebih kompeten, dapat meningkatkan kepercayaan diri,
dan mudah melibatkan diri terhadap pembicaraan orang lain. Namun dari
pengamatan yang dilakukan oleh Prayudi dan Susilo (2006) selaku peneliti
dan staf pengajar di perguruan tinggi, selalu saja ditemukan mahasiswa
dengan sikap communication apprehension (kecemasan berkomunikasi).
Berdasarkan catatan mereka, dua dari sepuluh orang mengalami apa yang
disebut dengan kecemasan berkomunikasi. Padahal mahasiswa harus
mempunyai kompetensi dalam berkomunikasi agar dapat mempraktekkan
ilmunya secara efektif. Maka dari itu selama proses pembelajaran di kelas
mahasiswa  harus diberikan kesempatan untuk melatih dan
mengembangkan keterampilan berkomunikasinya. Beberapa kegiatan
belajar diharapkan dapat digunakan oleh mahasiswa, termasuk diskusi
kelompok, diskusi kelas, rapat organisasi, dan pelatihan keterampilan
berkomunikasi (Rachmi & Khotimah 2010).

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kecemasan berkomunikasi
seseorang di antaranya seperti trait kepribadian, self-esteem, dan jenis kelamin
(Rashidi, Yamini, & Syafiei, 2011). Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh McCroskey, Daly, dan Sorensen (1976) bahwa kecemasan
berkomunikasi ditemukan mempunyai hubungan yang signifikan dengan
trait-trait kepribadian seseorang. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan
enam trait kepribadian (adventurousness, surgency, general anxiety, self-control,
emotional maturity, tolerance for ambiguity) mempunyai hubungan yang
signifikan dengan kecemasan berkomunikasi.

Selain  kepribadian, selfesteern juga menjadi faktor yang
mempengaruhi secara signifikan terhadap tingkat kecemasan berkomunikasi
seseorang. Self-esteem mengacu pada sikap individu, baik positif maupun
negatif terhadap dirinya secara keseluruhan (Rosenberg, Schooler,
Schoenbach, & Rosenberg, 1995). Selain faktor kepribadian dan self-esteem,
jenis kelamin juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kecemasan berkomunikasi. Meskipun begitu, hasil dari beberapa penelitian
yang mencoba mengungkap pengaruh antara jenis kelamin terhadap
kecemasan berkomunikasi masih kontradiktif. Dua penelitian yang
dilakukan oleh Thaher (2005) dan Oladipo, Agbajeola, dan Adenaike
(2012) mengungkapkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara
jenis kelamin terhadap kecemasan berkomunikasi. Sementara itu, Rashidi
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dkk (2011), dari hasil penelitian mereka menyatakan bahwa jenis kelamin
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kecemasan berkomunikasi.
Berdasarkan pemikiran di atas, maka penulis tertarik untuk
melaksanakan suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Trait Kepribadian,
Self-Esteem, dan Jenis Kelamin terhadap Kecemasan Berkomunikasi
Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta”.

KAJIAN TEORI
Teori dan hipotesis

Kecemasan Berkomunikasi

Definisi yang paling sering digunakan untuk mendefinisikan
kecemasan berkomunikasi datang dari McCroskey (1976), ia
mendefinisikan kecemasan berkomunikasi sebagai tingkat ketakutan atau
kecemasan individu yang berhubungan dengan aktivitas berkomunikasi
dengan seseorang maupun dengan orang banyak. Individu yang mengalami
kecemasan berkomunikasi cenderung sering menghindari komunikasi
karena ia akan merasakan reaksi negatif yang didapatkan dari
kecemasannya akibat berinteraksi. Namun bukan berarti individu tersebut
tidak pernah terlibat di dalam interaksi, hanya lebih memilih untuk sedikit
berbicara dibandingkan dengan individu yang tidak mengalami kecemasan
berkomunikasi di dalam situasi dan keadaan yang sama.

Wrench dkk (2008) menjelaskan bahwa kecemasan berkomunikasi
adalah kecenderungan individu untuk mengalami hambatan ketika
membayangkan dirinya sedang berkomunikasi, atau sedang benar-benar
berkomunikasi dengan orang lain maupun dengan orang banyak. Selama
lebih dari dua dekade definisi kecemasan berkomunikasi telah digunakan
untuk menggambarkan sifat dari seorang individu yang memiliki rasa takut
atau kecemasan tentang berkomunikasi dengan orang lain. Biasanya
seseorang yang mengalami kecemasan berkomunikasi tidak menampilkan
kecemasannya kecuali jika berada di lingkungan yang tidak dikenalnya atau
dengan orang-orang yang tidak akrab (Oladipo et al., 2012).

Sedangkan menurut Thaher (2005), kecemasan berkomunikasi pada
mahasiswa adalah pola kecemasan yang mempengaruhi komunikasi verbal
dan prestasi mahasiswa. Kecemasan berkomunikasi muncul karena
ketakutan mahasiswa terhadap komunikasinya yang buruk dan penilaian
negatif yang didapatkannya. Kecemasan tersebut tercermin dalam sikap
mahasiswa. Berger dkk (1984) menjelaskan bahwa individu yang memiliki
kecemasan berkomunikasi mengetahui betapa pentingnya komunikasi
namun terhalang oleh ketakutan atau kecemasannya. Individu yang seperti
ini cenderung sedikit berbicara. Jika seseorang takut akan sesuatu, akan
sangat wajar jika ia menghindar atau menarik diri dari sesuatu yang
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ditakutinya. Inilah yang cenderung dilakukan oleh orang yang memiliki
kecemasan berkomunikasi.

Trait Kepribadian

1. Extroversion

Menurut Feist dan Feist (2009), dimensi ini menggambarkan energi
psikis individu yang mengarah ke dunia luar dirinya sehingga individu
terorientasi pada objek, bukan pada dirinya sendiri. Individu yang extrovert
lebih terpengaruhi oleh lingkungannya dibandingkan dengan dirinya
sendiri. Mereka cenderung fokus pada sikap objektif daripada subjektif.
Individu yang extrovert dikarakteristikkan dengan sifat mudah bersosialisasi
dan impulsif. Extroversion memiliki beberapa facet (trait yang lebih spesifik)
yaitu: minat berteman, minat berkelompok, kemampuan asertif, aktif,
mencari kesenangan, dan ceria (Donnellan, Oswald, Baird, & Lucas, 2006).

2. Agreeableness

Menurut Feist dan Feist (2009), dimensi ini menggambarkan
perbedaan individu yang berhati lembut dan individu yang kasar. Individu
yang agreeableness cenderung mudah percaya, murah hati, penurut,
menerima, dan baik hati. Agreeableness memiliki beberapa facet (trait yang
lebih spesifik) yaitu: percaya, bermoral, suka menolong, mampu
bekerjasama, rendah hati, dan simpati (Donnellan et al., 2009).

3. Neuroticism

Neuroticism mewakili perbedaan individu dalam kecenderungannya
untuk mengalami stres yang dapat dilihat dari aspek kognitif dan
perilakunya (McCrae & John, 1991). Neoruoticism memiliki beberapa facet
(trait yang lebih spesifik) yaitu: cemas, marah, depresi, sadar diri,
pengendalian diri, dan rapuh (Donnellan et al., 2006).

4, Openness

Openness secara konsisten menginterpretasikan intelektualitas dan
keterbukan, termasuk minat, imajinasi, sesuatu yang asli, rasa ingin tahu,
dan artistik, bijaksana, berpikir logis, dan berpikir jauh ke depan (McCrae &
John, 1991). Openness memiliki beberapa facet (trait yang lebih spesifik) yaitu
imajinasi, minat terhadap seni, emosi, minat berpetualang, intelektualitas,
dan kebebasan berpikir (Donnellan et al., 2006).

5. Conscientiousness

Menilai kemampuan individu didalam hal pengorganisasian, baik
mengenai ketekunan dan motivasi dalam mencapai tujuan (Pervin & John,
2001). Umumnya, individu yang memiliki skor conscientiousness yang tinggi
adalah individu yang pekerja keras, teliti, tepat waktu, dan tekun (Feist &
Feist, 2009). Conscientiousness memiliki beberapa facet (trait yang lebih
spesifik) yaitu: selfefficacy, teratur, tanggung jawab, keinginan untuk
berprestasi, disiplin, dan hati-hati (Donnellan et al., 2006).
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Self-Esteem

Berger dkk (1984) menjelaskan bahwa self-esteern adalah cara
seseorang dalam menilai dirinya sendiri secara keseluruhan. Orang yang
memiliki self-esteem yang rendah cenderung menganggap dirinya tidak layak,
lebih sering gagal daripada berhasil, dan kurang kompetitif dibandingkan
dengan orang-orang disekitarnya. Sebaliknya, orang yang memiliki self
esteem yang tinggi cenderung melihat dirinya sebagai anggota masyarakat
yang berguna, seorang pemenang, berkompeten, dan lebih sering sukses.

Self-esteem adalah sikap individu, baik positif maupun negatif
terhadap dirinya secara keseluruhan (Rosenberg et al., 1995). Sedangkan
menurut Heatherton dan Wyland (2002) self-esteern adalah respon emosional
yang dirasakan seseorang terkait dengan penilaiannya terhadap dirinya
sendiri. Self-estecenm memberikan pengaruh terhadap tingkat kenyamanan
seseorang terhadap pengalaman berkomunikasinya. jika seseorang pernah
merasakan gagal dalam berkomunikasi di sebuah situasi atau peran tertentu,
ia mungkin akan mengaitkan hal-hal yang negatif dengan situasi atau peran
tersebut (Pearson, et al., 2011).

Hipotesis Penelitian

Hipotesis Mayor

Ha: Ada pengaruh yang signifikan pada trait kepribadian, self-esteemn, dan
jenis kelamin terhadap kecemasan berkomunikasi mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Hipotesis Minor

Hal: Ada pengaruh signifikan trait kepribadian neuroticism terhadap
kecemasan berkomunikasi mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.

Ha2: Ada pengaruh signifikan trait kepribadian extroversion terhadap
kecemasan berkomunikasi mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.

Ha3: Ada pengaruh signifikan frait kepribadian openness terhadap
kecemasan berkomunikasi mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Syari
Hidayatullah Jakarta.

Ha4: Ada pengaruh signifikan #rait kepribadian agreeableness terhadap
kecemasan berkomunikasi mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.

Ha5: Ada pengaruh signifikan frait kepribadian conscientiousness terhadap
kecemasan berkomunikasi mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.

Ha6: Ada pengaruh signifikan selfesteem terhadap kecemasan
berkomunikasi mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta.
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Ha7: Ada pengaruh signifikan jenis kelamin terhadap kecemasan
berkomunikasi mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
analisis regresi berganda. Sampel di dalam penelitian ini ditentukan
dengan teknik non-probability sampling. Saat mengukur kecemasan
berkomunikasi, skala yang digunakan adalah skala yang diadaptasi dari
PRCA. Saat mengukur dimensi-dimensi #rait kepribadian peneliti
menggunakan MINI-IPIP. Skala self-esteern menggunakan skala RSES.

HASIL PENELITIAN
Dari hasil analisis regresi logistik berganda, diperoleh R? 0,404 atau 40,4%.

Artinya proporsi varians dari kecemasan berkomunikasi yang dipengaruhi
oleh seluruh variabel independen adalah sebesar 40,%,

Tabel
Model Summary
Model R R SquareAdjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .636 404 381 7.20259

a. Predictors: (Constant), JK, N, SE, A, C, O, E

Tabel 2
ANOVA
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 6361.295 7 908.756 17.517 .000*
Residual 9389.781 181 51.877
Total 15751.076 188

a. Predictors: (Constant), JK, N, SE, A, C, O, E
b. Dependent Variable: CA

Dari tabel 2 tersebut, dapat dilihat bahwa nilai p (Sig.) pada kolom

paling kanan adalah 0.000 atau p = 0.000 dengan nilai p < 0.05. Artinya,
terdapat pengaruh yang signifikn dari semua 1V terhadap DV.
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Berdasarkan perhitungan koefisien regresi dapat diketahui
persamaan regresi sebagai berkut:
Kecemasan berkomunikasi = 89,218 + 0,084 neuroticism — 0,421
extroversion — 0,143 openness — 0,044 agreeableness + 0,005
conscientiousness — 0,251 self-esteem — 4,012 jenis kelamin.

Hasil riset ini juga menjelaskan bahwa trait kepribadian
extroversion, trait kepribadian openness, self-esteem, dan jenis kelamin
yang signifikan. Hal ini berarti dari tujuh hipotesis terdapat empat yang
signifikan. Penjelasan dari nilai koefisien regresi yang diperoleh masing-
masing independen variabel adalah sebagai berikut:

1. Variabel Neuroticism
Diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,084 dengan signifikansi 0,289
(sig > 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel neuroticism pada trait
kepribadian tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap kecemasan
berkomunikasi.

2. Variabel Extroversion
Diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0.421 dengan signifikansi 0.000
(sig < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel extroversion pada trait
kepribadian signifikan mempengaruhi kecemasan berkomunikasi secara
negatif. Artinya semakin individu memiliki kepribadian yang extrovert,
maka semakin rendah tingkat kecemasan berkomunikasinya, begitupun
sebaliknya.

3. Variabel Openness
Diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0.143 dengan signifikansi 0.012
(sig < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel openness pada trait
kepribadian signifikan mempengaruhi kecemasan berkomunikasi secara
negatif. Artinya semakin tinggi trait kepribadian openness pada individu,
maka semakin rendah tingkat kecemasan berkomunikasinya, begitupun
sebaliknya.

4. Variabel Agreeableness
Diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,044 dengan signifikansi 0,520
(sig > 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel agreeableness pada
trait kepribadian tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap
kecemasan berkomunikasi.

5. Variabel Conscientiousness
Diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,005 dengan signifikansi 0,944
(sig > 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel conscientiousness pada
trait kepribadian tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap
kecemasan berkomunikasi.
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6. Variabel Self-Esteem
Diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0.251 dengan signifikansi 0.000
(sig < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel self-esteem signifikan
mempengaruhi  kecemasan berkomunikasi secara negatif. Artinya
individu yang memiliki self-esteem yang positif akan memiliki tingkat
kecemasan berkomunikasi yang rendah. Sebaliknya jika individu
memiliki self-esteem yang negatif, maka individu tersebut memiliki
tingkat kecemasan berkomunikasi yang tinggi.

7. Variabel Jenis Kelamin
Diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -4,012 dengan signifikansi 0.005
(sig < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel jenis kelamin
mempengaruhi secara signifikan terhadap kecemasan berkomunikasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Diskusi

47,6% dari total responden dalam penelitian ini mengalami
kecemasan berkomunikasi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang
diteliti dalam penelitian ini yaitu trait kepribadian, self-esteem, dan jenis
kelamin. Kepribadian mempengaruhi kecemasan berkomunikasi. Hal ini
didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh McCroskey
dkk (1976) yang menyatakan bahwa kecemasan berkomunikasi memiliki
hubungan dengan kepribadian individu secara keseluruhan.

Variabel pertama yang mempengaruhi kecemasan berkomunikasi
dalam penelitian ini adalah extroversion. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa extroversion memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif
terhadap kecemasan berkomunikasi mahasiswa Fakultas Psikologi UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta dengan konstribusi sebesar 26,4%. Semakin
tinggi tingkat extroversion mahasiswa maka semakin rendah kecemasan
berkomunikasinya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rashidi dkk (2011) yang menyatakan bahwa dalam semua penelitian
selalu ditemukan bahwa individu yang extrovert lebih merasakan
kecemasan berkomunikasi lebih rendah dan mereka merupakan
komunikator yang baik.

Individu extrovert cenderung lebih berhasil dalam berkomunikasi
karena mereka lebih sedikit mengalami hambatan dalam berkomunikasi.
Maka dari itu mereka lebih sering berpartisipasi di dalam aktivitas kelas.
Banyak peneliti menjelaskan bahwa mahasiswa yang extrovert lebih
sering berbicara, terlibat di dalam diskusi kelompok, berpartisipasi di

264



TAZKIY A Journal of Psychology, Vol 6 No 2, Oktober 2018

dalam kelas, terlibat di dalam kegiatan yang bersifat praktis, dan
memaksimakan keterampilan berbahasa mereka (Rashidi et al., 2011).

Variabel  selanjutnya yang  mempengaruhi  kecemasan
berkomunikasi mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta pada penelitian ini adalah openness. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa openness memiliki pengaruh yang signifikan dan
secara negatif mempengaruhi kecemasan berkomunikasi mahasiswa
Fakultas Psikologi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan konstribusi
sebesar 2%. Semakin mahasiswa memiliki tingkat openness yang tinggi,
maka semakin rendah kecemasan berkomunikasinya. Artinya individu
yang memiliki tingkat kecerdasan baik kecerdasan intelektual maupun
kecerdasan emosi yang tinggi akan lebih mampu mengatasi kecemasan
yang yang muncul dalam berbagai situasi, salah satunya ketika
berkomunikasi dengan orang lain.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dari kelima dimensi trait
kepribadian, neuroticism, agreeableness, dan conscientiousness tidak
mempengaruhi secara signifikan terhadap kecemasan berkomunikasi
mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Hasil ini
bisa jadi disebabkan oleh keterbatasan peneliti yang berkaitan dengan
item yang digunakan kurang menggambarkan ciri-ciri dari ketiga dimensi
tersebut pada mahasiswa ataupun kelemahan dan kekurangan pada
metode penelitian, maupun sampel penelitian.

Selain trait kepribadian, self-esteem juga mempengaruhi tingkat
kecemasan berkomunikasi secara signifikan sebesar 4,9%. Sebanyak 52%
dari total responden memiliki tingkat self-esteem yang positif, sedangkan
47,6% sisanya memiliki tingkat self-esteem yang negatif. Self-esteem
mempengaruhi kecemasan berkomunikasi secara negatif. Artinya,
individu yang memiliki self-esteem yang positif akan memiliki tingkat
kecemasan berkomunikasi yang rendah. Sebaliknya jika individu
memiliki  self-esteem yang negatif, maka tingkat kecemasan
berkomunikasinya tinggi.

Self-esteem merupakan faktor yang penting dalam menentukan
keberhasilan individu dalam aktivitasnya, termasuk aktivitas
berkomunikasi. Buktinya adalah di tengah situasi yang dianggap
mengancam, kecemasan yang dihasilkan oleh situasi tersebut bergantung
kepada persepsi kemampuan individu untuk menangani ancaman tersebut
secara positif. Bagi individu dengan tingkat kecemasan berkomunikasi
yang tinggi, situasi berkomunikasi dirasakan menjadi sebuah ancaman
yang menimbulkan perasaan cemas dan tidak nyaman. Self-esteem
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berperan sebagai faktor yang dapat mengurangi kecemasan yang timbul
akibat keadaan tersebut.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh McCroskey
dkk (1977) dalam menggali dan mengumpulkan data ilmiah tentang self-
esteem dan kecemasan berkomunikasi berdasarkan berbagai subjek
penelitian. Menurut hasil penelitian tersebut terdapat hubungan antara
self-esteem dan kecemasan berkomunikasi tidak hanya pada mahasiswa,
tetapi juga pada orang dengan berbagai profesi. Penelitian lain juga
menyebutkan bahwa mahasiswa dengan self-esteem yang rendah
menganggap diri mereka kurang berharga dan komunikasi mereka kurang
efektif dibandingkan dengan teman-temannya (Rashidi et. al., 2011).

Pada intinya, individu yang memiliki self-esteem yang negatif
akan beranggapan bahwa dirinya gagal dalam berkomunikasi, sedangkan
individu yang memiliki self-esteem yang positif akan beranggapan bahwa
dirinya berhasil dalam berkomunikasi. Variabel lain yang berpengaruh
secara signifikan terhadap kecemasan berkomunikasi dalam penelitian ini
adalah jenis kelamin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin
berkontribusi sebesar 2,7%. Rata-rata tingkat kecemasan responden
perempuan lebih tinggi dibanding responden laki-laki. Ini mungkin
disebabkan karena dalam penelitian, sampel didominasi oleh perempuan
dengan persentase 82%, sedangkan laki-laki hanya 18% dari seluruh
jumlah sampel penelitian. Penelitian lain yang memperkuat hasil tersebut
adalah penelitian Rashidi dkk (2011) yang menyatakan bahwa jenis
kelamin menentukan tingkat kecemasan berkomunikasi.
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